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Pada mata pelajaran basic beauty therapy spa yang terdapat di SMK Negeri 1 Buduran pada materi pokok 
perawatan tangan atau biasa disebut manicure, siswa belum mengenal alat, bahan, lenan dan kosmetik serta 
langkah kerja perawatan tangan dikarenakan siswa hanya memiliki bahan ajar berupa buku PDF dan guru 
mendemonstrasikan secara langsung dan hanya satu kali paktek, dengan keterbatasan bahan untuk manicure 
yang mahal. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu diperlukan pengembangan media video pembelajaran 
mata pelajaran basic beauty therapy spa materi pokok perawatan tangan atau manicure yang layak dan efektif 
untuk siswa kelas X jurusan Spa dan Beauty Therapy di SMKN 1 Buduran. 
Pengembangan ini menggunakan model pengembangan R&D menurut Sugiyono. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuanlitatif dan kuantitatif. Data yang dikumpulkan 
degan menggunakan teknik analis data yaitu wawancara, angket dan tes. Teknik analis data dengan 
menggunakan wawancara dan angket digunakan untuk memperoleh data kualitatif tentang kelayakan media 
video pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran dikelas, sedangkan teknik analis data dengan 
menggunakan tes digunakan untuk mengetahui apakah media video pembelajaran efektif digunakan dengan 
melalui uji soal pretest dan posttest. 
Berdasakan hasil analisis data ahli materi dan ahli media dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : (a) hasil 
presentase Ahli Materi : 87,5 % (baik sekali) dan (b) hasil presentase Ahli Media : 92,3 % (baik sekali). Melalui 
hasil angket uji coba produk, dapat disimpulkan bahwa : (a) hasil presentase Uji Coba Perorangan 90,83 % (baik 
sekali), (b) hasil presentase Uji Coba Kelompok Kecil 90 % (baik sekali), (c) hasil presentase Uji Coba 
Kelompok Besar 89 % (baik sekali). Dengan hasil yang diperoleh tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 
video pembelajaran ini dikategorikan sangat baik dan layak digunakan. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
taraf signifikan 5% db = N-1 (30-31 = 30), sehingga diperoleh ttabel 2,042. Jadi thitung lebih besar dari ttabel yaitu 
9,987 dengan demikian perbedaan hasil pre test dan post test dinyatakan Efektif.  Dengan demikian media video 
pembelajaran dinyatakan Layak dan Efektif.  




In the subject of basic beauty therapy spa in SMK Negeri 1 Buduran, the main subject of hand care or 
commonly called manicure, the students are not familiar with the tools, materials, linen and cosmetics as well as 
hand care work step because students only have teaching materials in the form of PDF books and teachers 
demonstrating directly and only one-time practice, with limited material for expensive manicure. The 
formulation of the problem of this research is needed development of video media learning materials in the 
subject of basic beauty therapy spa which the basic material of hand care (manicure) is feasible and effective for 
grade X students,  Spa and Beauty Therapy Departmen in SMKN 1 Buduran. 
The thesis uses R & D development model according to Sugiyono. In this research data collection 
method used is descriptive qualitative and quantitative. The data collected using data analyst technique is 
interview, questionnaire and test. Data analyst technique using interview and questionnaire is used to obtain 
qualitative data about the feasibility of instructional video media used for classroom learning, while data analyst 
technique using test is used to find out if effective learning video media is used by through test of pretest and 
posttest. 
Based on the analysis of expert material and media expert data, the conclusions can be drawn as 
follows: (a) the result of the presentation of Expert Material: 87.5% (excellent) and (b) the result of Media 
Expert percentage: 92.3% (excellent). Through the result of questionnaire of product trial, it can be concluded 
that: (a) the result of 90.83% individual percentage trial (excellent), (b) small 90% (90%) small group trial 
result, (c) Try Large Group 89% (excellent). With the results obtained, it can be concluded that the learning 
video media is categorized very good and feasible to use. Based on the calculation with a significant level of 5% 
 db = N-1 (30-31 = 30), so obtained table 2,042. So count bigger than table that is 9,987 hence difference of 
result of pre test and post test expressed Effective. Thus the video learning media declared Decent and Effective. 





























































Pendidikan merupakan kunci kemajuan dan 
perkembangan yang berkualitas sebab dengan 
pendidikan manusia dapat mewujudkan semua 
potensi didalam dirinya, baik sebagai manusia 
pribadi maupun sebagai warga masyarakat (Sofan 
Amri dan Alif Khoiru, 2010:13). Maka dari itu 
pendidikan haruslah terselenggara dengan baik dan 
salah satu yang menarik perhatian adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan yang diharapkan dapat 
menghasilkan lulusan yang siap bekerja namun 
juga siap melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi untuk meningkatkan kompetensinya. 
Peranan tersebut dapat dengan baik diperankan 
oleh Sekolah Menengah Kejuruan jika didukung 
oleh beberapa faktor pembentuk peran tersebut, 
diantaranya guru, proses pembelajaran, sarana dan 
prasarana, ketiga faktor tersebut saling berkaitan. 
Dengan kurikulum Sekolah Menengah 
Kejuruan yang mengharuskan praktek harus lebih 
banyak dari pada teori yaitu 70% praktek dan 30 % 
teori. Terutama dalam praktek memerlukan 
kreatifitas guru dalam mengunakan media yang 
efektif  dan efesien. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dan merangsang terjadinya proses belajar pada 
peserta didik atau siswa (Aqib, 2013:50). 
Penggunaan media pembelajaran yang baik dan 
benar sangat membantu dalam proses belajar dan 
mengajar. Para guru dituntut agar mampu 
menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh 
sekolah, guru juga dituntut untuk dapat 
mengembangkan keterampilan membuat media 
pembelajaran yang akan digunakan apabila media 
tersebut belum tersedia. Media dalam dunia 
pendidikan biasanya di sebut media pembelajaran 
yang artinya adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar. Contohnya seperti buku, kaset, dan video. 
Salah satunya media video yaitu merupakan 
media gambar gerak yang disertai suara. 
Penggunaan media ini akan dapat memberikan 
pengalaman yang lebih dibandingkan media yang 
lainnya karena pada saat media di gunakan ada dua 
indera yang berperan secara bersaman yaitu indera 
pengelihatan dan indera pendengaran. Video 
sebagai media audio-visual yang menampilkan 
gerak, semakin lama semakin populer dalam 
masyarakat. Pesan yang disajikan bisa bersifat 
fakta (kejadian/peristiwa penting dan ilmu 
bermanfaat), maupun fiktif (misalnya ceritera), bisa 
bersifat informatif, edukatif maupun instruksional 
(Sadiman, dkk; 1986:74). Media merupakan suatu 
unit pembelajaran lengkap yang berdiri sendiri dan 
terdiri atas rangkaian kegiatan belajar yang disusun 
untuk membantu proses belajar mencapai sejumlah 
tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan 
jelas. Media video merupakan solusi yang tepat 
digunakan untuk mewujudkan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa, karena media video ini 
dapat diputar secara berulang-ulang, tidak hanya 
untuk satu orang melainkan juga bisa digunakan 
untuk kelas besar untuk menjangkau keseluruhan 
siswa-siswi.  
Menurut Newby dalam Kristanto (2011) 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat membawa pesan untuk pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Asosiasi Pendidikan Indonesia dalam 
Kristanto (2010) mendefinisikan media dalam 
lingkup pendidikan sebagai segala benda yang 
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau 
dibicarakan beserta instrumen yang digunakan 
untuk kegiatan tersebut. 
Menurut Kristanto (2016:4) media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga 
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 
perasaan mahasiswa dalam kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar.  
According to Kristanto (2017:10) learning 
media is anything that can be used to channel the 
message, so it can stimulate the attention, interest, 
thoughts, and feelings of students in learning 
activities to achieve learning objectivies.   
Berdasarkan observasi wawancara yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 29 
September  2017 dengan ibu Finishia Putri 
Wardani S.Pd, di SMK Negeri 1 Buduran (dapat 
dicermati pada bagian lampiran 20 halaman 104) 
mata pelajaran basic beuty therapy pada materi 
pokok perawatan tangan tidak terdapat media 
pembelajaran, siswa hanya memiliki bahan ajar 
berupa buku PDF dan guru mendemonstrasikan 
secara langsung dan hanya satu kali paktek, dengan 
keterbatasan bahan untuk manicure yang mahal. 
Kemudian berdasarkan data hasil nilai ulangan 
harian pada tahun sebelumnya pada mata 
pelajaranbasic beuty therapy pada materi pokok 
perawatan tangan diperoleh bahwa rata-rata nilai 
satu kelas dengan jumlah siswa yang mengikuti 
ulangan yakni 36 siswa adalah 45,81 dengan nilai 
KKM (Kriteria Ketuntusan Minimal) 78, data 
selengkapnya (dapat dicermati pada bagian 
lampiran 21 halaman 132). Hal ini membuktikan 
bahwa memang masih terdapat kesulitan belajar 
oleh siswa dalam pembelajaran pada mata pelajaran 
basic beauty therapy spa materi pokok perawatan 
 tangan. Dari manfaat video yang telah dijelaskan 
sebelumnya, penggunaan video bisa sangat 
membantu dalam proses pembelajaran yang sangat 
menarik, sehingga siswa dapat memperhatikan 
dengan baik dan bila kurang paham dapat diputar 
ulang kembali video tersebut. 
Salah satu mata pembelajaran yang 
menampilkan gerakan yang diajarkan di SMK 
Negeri 1 Buduran adalah Basic Beauty TherapySpa 
materi pokok perawatan tangan jika ditinjau dari 
sudut kecantikan sangat menunjang penampilan. 
Tata rias wajah yang cantik dan menarik akan 
berkurang nilainya jika tidak disertai dengan 
penampilan tangan dan kuku yang terawat dengan 
baik. Memiliki jari-jari tangan yang sehat dengan 
kuku yang bersih akan memberikan kesan indah 
dan cantik (Kusantanti, 2008:295). Kuku pada 
bagian jari dan tangan, bukan sekedar anggota 
tubuh. Kuku berfungsi melindungi bagian sensitif 
dari jemari tangan. Sebagai mana tubuh yang lain, 
kukupun membutuhkan perawatan. Kuku 
merupakan cerminan kesehatan seseorang. Kuku 
yang terawat, rapi, dan bersih merupakan 
pendukung keseluruhan penampilan seseorang.  
Imej seseorang dapat dilihat dari kebersihan jari-
jari kukunya. Mempercantik kuku akan membuat 
penampilan menjadi fashionable dan modis. Maka 
dari itu, pengembangan video ini dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada 
kompetensi perawatan tangan. video dapat 
membantu siswa untuk cepat mengingat atau 
menghafal prosedur dalam melakukan perawatan 
tangan  karena video dapat dilihat berkali-kali. 
Dalam kurikulum 2013, pembelajaran yang 
dilakukan harus meggunakan pendekatan saintifik 
(Scientific Approach) yang memilki komponen 
proses bembelajaran, mengamati, menanya, 
mencoba, menalar/asosiasi, dan melakukan 
komunikasi (sani, 2014:53). Hal ini menutut guru 
untuk dapat memahami perannya dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 agar dapat 
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Dan pada 
kenyataannya masih sedikit sekali video yang 
sesuai dengan kurikulum 2013. 
Dengan mengacu pada masalah yang telah 
ditemukan peneliti maka pemilihan media video 
pembelajaran adalah sarana media yang cocok 
digunakan.  
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan bahan ajar dengan judul 
“Pengembangan Media Video Pembelajaran 
Materi Pokok Perawatan Tangan Pada Mata 
Pelajaran Basic Beauty Therapy Spa Kelas X 





Secara khusus tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui kelayakan dan keefektifitas 
media video pembelajaran materi pokok perawatan 
tangan pada mata pelajaran basic beauty therapy 
spa kelas X jurusan spa dan beauty therapy. 
 
METODE  
A. Model Pengembangan  
Penelitian adalah suatu usaha untuk 
menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran. Oleh sebab itu dalam suatu 
penelitian ilmiah metodologi penelitian 
mempunyai kedudukan yang sangat penting. 
Tujuan penelitian dapat tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan dengan metodologi penelitian 
yang tepat. Hal ini juga penting untuk 
mendapatkan nilai ilmiah dan juga menguji 
kebenaran dari hasil penelitian. Menurut Borg 
& Gall (2003:772) penelitian pengembangan 
adalah penelitian yang berorientasi untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan.  
Dalam pengembangan ini, pengembang 
akan menggunakan model pengembangan 
R&D (Sugiyono, 2010:298).Langkah-langkah 
dalam penelitian pengembang meliputi : 1. 
Potensi dan masalah, 2. Pengumpulan data, 3. 
Desain produk, 4. Validasi desain, 5. Revisi 
desain, 6. Uji coba produk, 7. Revisi produk, 8. 
Uji coba pemakaian, 9. Revisi produk, 10. 
Produksi masal. Berikut model bagan yang 
digunakan dalam pengembangan media video 
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, 
yaitu : 
     
     
     
     
     









B. Prosedur Pengembangan  
 Prosedur pengembangan ini sesuai dengan 
model pengembangan yang digunakan oleh 
pengembang model pengembangan Research 
and Development (R&D) (sugiyono, 2010:298) 
yang langkah-langkahnya sebagai berikut : 
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1. Potensi dan Masalah  
         Dalam hal ini peneliti melakukan 
observasi ke lapangan dan melakukan 
wawancara kepada guru mata pelajaran 
dan siswa terkait permasalahan selama 
proses belajar mengajar berlangsung untuk 
menentukan apakah ditempat tersebut 
terdapat kesulitan belajar yang menjadi 
potensi masalah. 
2. Pengumpulan Data 
           Pengumpulan data bertujuan untuk 
memberikan informasi bertujuan untuk 
memberikan informasi yang dapat 
digunakan sebagai bahan untuk 
perencanaan suatu produk tertentu yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah 
tersebut. Pada proses pengumpilkan data 
dilakukan dengan cara memperbanyak 
studi pustaka mulai dari tujuan 
pembelajaran, bahan, buku atau materi dan 
lain sebgainya, agar diperoleh informasi 
yang valid untuk menunjang dalam proses 
penelitian.  
3. Desain Produk  
        Desain produk ini dilakukan untuk 
mendesain produk yang akan 
dikembangkan. Yang dilakukan dengan 
cara menyesuaikan dengan karakteristik 
siswa. Hasil akhir dari kegiatan penelitian 
dan pengembangan adalah berupa desain 
produk baru, yang dilakukan dengan cara 
menyesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Hasil akhir dari kegiatan penelitian dan 
pengembangan adalah barupa flow chart, 
story board, dan mengembangkan video 
pembelajaran yang lengkap dengan 
spesifikasinya. 
4. Validasi Desain  
           Produk media video pembelajaran 
diuji oleh ahli media dan ahli materi untuk 
melihat kelayakan media video 
pembelajaran yang dikembangkan. Jika 
terdapat kesalahan atau ketidak sesuaian 
media dengan materi maka media video 
pembelajaran perlu direvisi. 
Ahli materi merupakan seorang yang 
berkompeten dan menguasai matari mata 
pelajaran perawatan tangan. 
Ahli media merupakan seorang yang 
berkompeten dalam bidang media 
pembelajaran . 
          Dalam memilih ahli materi dan ahli 
media memiliki kriteria tertentu agar 
validitas media yang dilakukan mampu 
menghasilkan keakuratan validitas yang 
baik. kriteia tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Ahli materi :  
Dosen Tata Rias  Universitas Negeri 
Surabaya. 
b. Ahli media :  
Dosen Desain Komunikasi Visual 
Universitas Negeri Surabaya. 
5. Perbaikan Desain  
        Setelah desain produk, divalidasi oleh 
ahli materi dan ahli media. Dimana, di 
dalam validasi desain kita memperoleh 
masukan mengenai media yang 
dikembangkan selanjutnya adalah 
melakukan kegiatan perbaikan desain. 
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba 
untuk dikurangi dengan cara perbaikan 
desain. 
6. Uji Coba Produk  
          Setelah melakukan validasi dari 
para ahli dan perbaikan produk 
selanjutnya produk di uji coba untuk 
mengetahui kelayakan dari media video 
pembelajaran yang dikembangkan. Pada 
tahap ini uji coba dilakukan antara lain uji 
coba perseorangan dengan mengambil 3 
siswa secara acak sebagai sempel uji coba 
perorangan, kemudian dilanjutkan uji coba 
pemakaian kepada kelompok kecil. 
Kelompok kecil initerdiri dari 8 orang 
siswa yang diambil secara acak dalam 
kelas atau ruang lingkup yang kecil. Uji 
coba terkahir dilakukan pada kelompok 
besar beranggotakan 20 responden. 
Pemilihan siswa secara acak bertujuan 
untuk mendapatkan siswa dengan 
karakteristik yang berbeda-beda. 
7. Revisi Produk  
      Setelah dilakukan uji coba yang kedua 
maka produk tersebut direvisi kembali 
untuk mengetahui kekurangan dari produk 
tersebut..  
8. Uji Coba Pemakaian  
       Pada tahap ini dilakukan uji coba 
media video pembelajaran kepada seluruh 
siswa kelas X jurusan Spa dan Beauty 
Therapy SMK N 1 Buduran sebagai kelas 
Eksperimen yang berjumlah 31 siswa. 
Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan 
media yang dikembangkan, maka 
dilakukan pre test dan post test untuk 
mengetahui kecepatan pemahaman. 
Hasilnya diukur dengan menggunakan 
rumus uji t (t-test), sehingga diperoleh 
data kuantitatif. Desain pre test dan post 
 test Group. Observasi dilakukan dua kali, 
yaitu sebelum dan sesudah experimen (pre 
test dan post test). 
9. Revisi Produk  
       Revisi produk ini dilakukan, apabila 
dalam pemakaian dalam kelas yang lebih 
luas terdapat kekurangan dan kelemahan. 
10. Produksi Masal  
       Pada langkah pembuatan produk 
masal pengembang hanya melakukan 
tahapan ke 9, karena setiap sekolah 
memiliki karakteristik siswa yang berbeda 
dan media video pembelajaran ini hanya 
ditujukan kepada jurusan Spa dan Beauty 
Therapy kelas X, dan tidak semua SMK 
menyedikan progam studi tersebut. 
 
C. Subjek Pengembangan  
1. Subjek Uji Coba 
Pada tahap ini menentukan sasaran uji 
coba produk pengembangan media video 
untuk mengetahui keefektifan media video 
pembelajaran. Data tersebut dapat 
diperoleh dari ahli materi, ahli media, 
siswa kelas X jurusan Spa dan Beauty 
Therapy melalui uji coba produk yang 
terdiri dari uji coba perorangan sebanyak 3 
orang, uji coba kelompok kecil 8 orang 
dan uji kelompok besar 20 orang dengan 
menggunakan angket. 
2. Jenis Data  
 Data yang diperoleh dalam 
pengembangan media video ini 
merupakan data kualitatif dan kuantitatif. 
Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari 
ahli materi, ahli media, dan siswa. Jenis 
data yang digunakan dalam uji coba data 
kuantitatif sebagai data pokok yang 
didukung dengan data kualitatif berupa 
saran dan masukan dari responden sebagai 
data tambahan. Data tersebut memberi 
gambaran mengenai kelayakan produk 
media video dalam pembelajaran yang 
dikembangkan.  
 
D.  Instrumen Pengumpulan Data  
Pada instrument pengumpulan data ini 
digunakan untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan untuk sebuah penelitian. 
Pada dasarnya terdapat beberapa macam 
metode yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian seperti metode angket, 
observasi, wawancara dan lain-lain. 
Namun dalam penelitian ini metode yang 
digunakan untuk memperoleh data adalah  
angket dan tes.  
1. Angket 
Data pengembangan media video 
pembelajaran ini menggunakan 
instrument berbentuk angket tertutup. 
Angket tertutup adalah angket yang 
sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih 
(Arikunto, 2006:152). Angket yang 
digunakan yaitu angket skala likert.  
Instrument penilaian terhadap 
produksi pengembangan media video 
pembelajaran ini meliputi angket 
untuk ahli materi, ahli media dan 
siswa. 
Setiap jawaban memiliki skor 
yang berbeda-beda menggunakan 
skala pengukuran. Dalam proses 
pengambilan data menggunakan 
angket, tolak ukur penilaian yang 
dipakai menggunakan skala yang 
terdiri dari 4  pilihan jawaban. 
Dengan kriteria skala penilaian : 
Nilai 1 : Sangat Kurang 
Nilai 2: Kurang 
Nilai 3 : Baik 
Nilai 4 : Sangat baik 
 
2. Tes   
Tes adalah serentetan pertanyaan dan 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto, 2010:193). Tes dalam penelitian ini 
ditujukan kepada siswa untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar setelah mempelajari 
materi dengan menggunakan media video 
pembelajaran yang telah dikembangkan.  
Bentuk tes yang digunakan pada media 
video pembelajaran ini berupa soal pilihan 
ganda dengan 4 opsi jawaban, setiap jawaban 
benar diberikan skor 10, dan jika salah 
diberikan skor 0. Tes dikatakan baik apabila 
memenuhi dua hal yaitu ketepatannya 
(validitas) dan ketetapannya (reliabilitas). 
Berdasarkan pengembangan instrumen 
tersebut, maka dapat ditentukan validitas dan 
realibilitas dari instrumen dari instrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian. 
a) Validitas Intrumen 
Validitas suatu instrumen 
penelitian adalah derajat yang 
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menunjukkan dimana suatu tes 
mengukur apa yang hendak diukur. 
Menurut Sugiyono (2012:125). Ada 4 
macam validitas yang berasal dari 
dasar pembagian jenis diatas yaitu : 
1. Validitas logis yaitu validitas yang 
tidak perlu pembuktian. Dalam 
validitas logis ini dibagi lagi 
menjadi 2 yaitu validitas isi dan 
validitas kontruksi. 
2. Validitas empiris yaitu validitas 
yang masih memerlukan 
pembuktian. Dalam validitas ini 
dibagi menjadi 2 yaitu validitas 
ada sekarang dan validitas 
prediksi. 
Validitas yang digunakan disini 
termasuk validitas logis. Dimana butir 
soal yang dibuat harus dapat mengukur 
setiap aspek yang dijelaskan pada 
tujuan pembelajaran. uji validitas butir 
soal ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat hasil pengukuran pada data 
yang dikumpulkan oleh peneliti. Jika 
skor total memiliki dukungan yang 
besar terhadap skor total, maka soal 
tersebut memiliki validitas yang tinggi. 
Menurut Arikunto (2013:326) 
perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan rumus Korelasi Point 








 : koefisien 
korelasi biseral  








 : Rerata skor 
total  
      : standar deviasi dari skor 
total. 
      p  : proporsi siswa yang 
menjawab benar.  
            ( p = 
 )  
      q  : proporsi siswa yang 
menjawab salah. 
             (q = 1 – p)  
(Arikunto, 2010: 93) 
 
            Setelah ditemukan hasil r hitungnya 
maka selanjutnya dibandingkan dengan 
tabel korelasi product moment dengan 30 
orang siswa menggunakan korelasi  product 
moment 0,361 , jika r hitung lebih besar 
dari besar dari tabel korelasi product 
moment maka soal dinyatakan valid. 
b) Reliabilitas 
         Pengujian reliabilitas instrument 
dapat dilakukan secara eksternal maupun 
internal. Secara eksternal pengujian dapat 
dilakukan dengan test-retest (stability), 
equivalent, dan gabungan keduanya. 
Secara internal reliabilitas instrument 
dapat diuji dengan menganalisis 
konsistensi butir-butir yang ada pada 
instrumen dengan teknik tertentu. Pada 
tahap ini peneliti menggunakan internal 
consistency dengan cara mencobakan 
instrumen sekali saja, pengujian 
reliabilitas instrumen menggunakan 
teknik belah dua dari Spearman Brown, 





Keterangan :  
 
r1 = reliabilitas internal seluruh 
instrument  
rb =  korelasi product moment antara 
belahan pertama        dan kedua  
kemudian data yang diperoleh dianalisis 
dengan untuk menghitung reliabilitas 
instrument penelitian ini pengembang 
menggunakan rumus teknik korelasi 
product moment dengan rumus : 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisin validitas  
N = Banyaknya subjek  
X = Nilai pembanding  
Y         = Nilai dari instrument yang 
akan dicari            
validitasnya  
=  
 r1  =  
  
E. Teknik Analisa Data  
Teknik analisa data diperoleh dari ahli 
materi, ahli media dan siswa yang berupa tes 
dan angket yang akan diolah untuk 
memperbaiki media video pembelajaran untuk 
dapat menegtahui kelayakan media agar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran.  
a. Analisis Isi  
 Analisis isi dilakukan pada hasil uji coba 
kepada ahli media dan ahli materi. Data 
kualitatif yang diperoleh berupa tanggapan, 
saran, dan perbaikan. Dari data tersebut 
dikelompokkan dan dianalisis sebagai bahan 
untuk merevisi.  
b. Analisis Hasil Angket  
 Data tentang kualitas media video yang 
diperoleh dari ahli materi, ahli media dan 
siswa sebagai subyek uji coba dengan 
instrumen angket diolah menggunakan 
rumus PSA (Presentase Setiap Aspek). 
Teknik perhitungan ini untuk menghitung 
skor presentase dari semua aspek pada 
variabel yang terdapat pada media yang 





Tabel 3.2 Kriteria Penilaian 
(Sudijono, 2009 : 45 ) 
 
a. Data Tes 
     Untuk menganalisis, hasil 
eksperimen yang menggunakan pre-test 
post-test, maka digunakan rumus t-test 
sebagai berikut (Arikunto, 2010:349) : 
  
               Keterangan: 
Md  : Mean dari perbedaan pre-test 
dengan post-tes 
𝞢x²d  : jumlah kuadrat deviasi 
N   : Subjek pada sample 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Pengembangan Produk  
Pada bab ini akan dijelaskan proses 
pengembangan media video pembelajaran, 
pada proses pengembangan ini peneliti 
menggunakan model pengembangan R&D 
(Reserch & Development) menurut Sugiyono. 
Berikut ini adalah uraian langkah-langkah 
pengembangan media video pembelajaran : 
 
1. Potensi dan Masalah  
Tahapan awal pengembang media video 
pembelajaran ini dilakukan dengan cara 
observasi langsung ke SMKN 1 Buduran. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan 
selama proses belajar mengajar berlangsung 
untuk menentukan apakah ditempat tersebut 
terdapat kesulitan belajar yang menjadi potensi 
dan masalah. Dari study pendahuluan yang 
telah dilakukan, ditemukan bahwa mata 
pelajaran basic beauty therapy spa pada materi 
pokok perawatan jurusan Spa dan beuty 
therapy kelas X siswa mengalami kesulitan 
untuk menghafal nama alat dan kosmetik 
beserta langkah kerjanya, yang mana guru 
hanya melakukan satu kali praktek dan 
keterbatasan bahan-bahan yang digunakan.  
 
2. Pengumpulan Data 
Setelah potensi dan masalah dapat 
ditunjukan selanjutnya perlu dikumpulkan 
bebagai data yang dapat digunakan sebagai 
bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut, 
data yang diperoleh dengan cara : 
a. Wawancara  
 Pengumpulan informasi dilakukan dengan 
mewawancarai dengan guru kelas X secara 
langsung. Selain itu wawancara juga dilakukan 
kepada ahli materi dan ahli media untuk 
mendapatkan kevalidan materi yang dipakai 
dalam media serta memperoleh kritik dan saran 
untuk penyempurnakan dan kelayakan produk 
media yang akan diproduksi dan digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
 
Table 4.1  














80 % -100 % Baik sekali Siap digunakan 
dalam PBM 
(tanpa direvisi) 
66 % - 79 % Baik Siap digunakan 
dalam PBM 
(tanpa direvisi) 
56 % - 65 % Cukup Revisi  
40 % - 55 % Kurang  Revisi  
PSA =  x 100 
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3. Desain Produk  
 Pada tahap desain produk media video 
pembelajaran menggunakan 3 desain yaitu 
desain produk materi, desain produk media 
video pembelajaran, dan desain DVD video 
pembelajaran beserta bahan penyerta. 
a. Desain produk materi  
         Pada tahap ini kegiatan 
pengumpulan materi dari berbagai sumber 
baik dari dosen guna mengetahui materi 
apa saja yang harus dipelajari atau 
pengalaman belajar apa yang harus 
dilakukan siswa agar tujuan dapat 
tercapai. Butir materi harus ditentukan dan 
dipilih untuk menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
b. Desain produk media  
          Pada tahap selanjutnya ini 
mendesain produk media video 
pembelajaran  dengan cara sebagai berikut 
: 
1) Pembuatan naskah video pembelajaran 
          Pembuatan naskah yaitu kegiatan 
yang bertujuan untuk membuat susunan 
pembuatan video yang akan 
dikembangkan secara prosedural, sehingga 
memudahkan pemahaman penggunan 
terhadap isi media tersebut. 
2) Pembuatan format story board 
          Bentuk naskah storyboard yang 
digunakan pengembangan naskah media 
video pembelajaran ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
                  Tabel 4.2 




1) Nomor merupakan jumlah gambar 
pada storyboard 
2) Visual merupakan penjelasan gambar 
dalam video pembelajaran 
3) Audio merupakan suara presenter 
dalam penjelasan materi  
c. Desain produk DVD video pembelajaran  
        Pada tahap ini pengembang membuat 
desain cover DVD dan cover bahan 
penyerta yang diolah menggunakan 
software adobe photoshop CS5. Adapun 
desain DVD dan bahan penyerta tertera 
pada lampiran 19 hal 128 
4. Validasi desain  
Validasi ini bertujuan untuk 
mendapatkan hasil analisis dan 
pertimbangan logis dari para ahli, 
selanjutnya dilakukan penyempurnaan 
produk berdasarkan hasil desk evaluation 
tersebut.  
Kegiatan validasi melakukan evaluasi 
terhadap produk awal perkembangan dan 
dievaluasi oleh para review ahli ini 
No Visual Audio 
   
 mengunakan reviewer ahli materi dan 
reviewer ahli media. 
5. Pebaikan Desain  
a. Revisi Ahli Materi  
Setelah mendapatkan hasil 
validasi dari ahli materi terdapat 
beberapa masukan tentang materi 
pada media video pembelajaran 
materi perawatan tangan seberti 
berikut : 
Tabel 4.5  
Revisi Materi 
 
No Masukan Revisi 













b. Revisi Ahli Media  
Setelah melakukan validasi 
media terdapat masukan berupa 
kritikan dan saran tentang media 
video pembelajaran materi perawatan 
tangan seperti berikut :         
 
 
               Tabel 4.6 
           Revisi Media 
 
No Masukan Revisi 














6. Uji Coba Produk 
         Setelah melakukan produksi media 
video pembelajaran  materi perawatan 
tangan atau manicure melalui revisi ahli 
materi dan media. Sesuai dengan prosedur 
pengembangan R&D menurut Sugiyono, 
tahap selanjutnya adalah uji coba produk. 
Uji coba ini dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat efektivitas dan 
kelayakan media berdasarkan respon 
siswa. Uji coba produk ini dilakukan uji 
coba pada perorangan siswa yang 
berjumlah 3 orang, uji coba kelompok 
kecil yang berjumlah 8 siswa, dan uji coba 
kelompok besar berjumlah 20 orang.  
 
7. Revisi Produk  
        Setelah dilakukan uji coba 
perorangan, uji coba kelompok kecil dan 
uji coba kelompok besar hasil analisis 
rata-rata setiap variable menunjukan 
bahwa media video pembelajaran tidak 
perlu dilakukan revisi. 
 
B. Analisis Data  
Analisis data merupakan proses 
penyusunan seacara sistematis data yang 
diperoleh dari lapangan. Data yang dianalisis 
diperoleh dari hasil angket ahli materi, ahli 
media, dan siswa kelas X Jurusan Spa dan 
Beauty Therapy. Hasil dari analisis data ini 
digunakan untuk kesimpulan dari produk yang 
telah dikembangkan. Berikut data yang 
diperoleh : 
1. Analisis Data Kualitatif Ahli Materi  
Berdasarkan hasil wawancara maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Kesesuaian materi dengan kegiatan 
pembelajaran adalah    sangat baik. 
b. Materi sesuai dengan indikator adalah 
sangat baik. 
c. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
adalah sangat baik. 
d. Kejelasan materi adalah sangat baik. 
e. Kejelasan contoh adalah sangat baik. 
f. Bahasa, kosakata yang digunakan dalam 
materi mudah dipahami adalah sangat 
baik. 
g. Urutan penyajian adalah sangat baik. 
h. Efektifitas & efesiensi pencapaian 
kompetensi adalah sangat baik. 
i. Penugasan sesuai  dengan uraian materi 
dan tujuan pembelajaran adalah sangat 
baik. 
2.     Analisis Data Kuantitatif Ahli Materi 
      PSA =  x 100 
  =  X 100%  
= 87,5 % 
Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa dari semua aspek reviewer ahli materi 
mendapatkan presentase nilai sebanyak 87,5 %. 
Menurut (Sudijono, 2009:45), presentase tersebut 
dalam kategori baik sekali, sehingga media yang 
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diproduksi sudah layak untuk diterapkan dalam 




3.      Analisis Data Kualitatif Ahli Media  
Berdasarkan hasil wawancara maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. Daya tarik teaser/opening adalah sangat 
baik. 
b. Alur cerita adalah sangat baik. 
c. Ketajaman gambar adalah sangat baik. 
d. Kesesuaian gambar dengan materi adalah 
sangat baik. 
e. Keterbacaan, tulisan (caption), ukuran 
huruf, warna huruf adalah sangat baik. 
f. Kesesuaian setting adalah sangat baik. 
g. Daya tarik adalah sangat baik. 
h. Musik adalah sangat baik. 
i. Kualitas presenter adalah sangat baik. 
j. Kualitas narasi adalah sangat baik. 
k. Penggunaan bahasa adalah sangat baik. 
l. Kejelasan dialog (intonasi, dialek, 
pengucapan) adalah sangat baik. 
m. Lama progam adalah sangat baik 
 
4.     Analisis Data Kuantitatif Ahli Media 
 
PSA =  
x 100 
 =  X 100%  
= 92,3 % 
Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa dari semua aspek reviewer ahli media 
mendapatkan presentase nilai sebanyak 92,3 %. 
Menurut (Sudijono, 2009:45), presentase tersebut 
dalam kategori baik sekali, sehingga media yang 
diproduksi sudah layak untuk diterapkan dalam 
pembelajaran di SMK Negeri 1 Buduran. 
 
5. Uji Coba Produk 
a. Uji coba perorangan siswa 
         Uji coba perorangan dilakukan 
dengan mengambil siswa secara acak 
sebanyak 3 orang siswa kelas X jurusan 
Spa dan beauty therapy. Data kuantitatif 
hasil evaluasi uji coba perorangan adalah 
sebagai berikut :  
PSA =  x 100 
       =  X 100%  
= 90,83 % 
Berdasarkan hasil rata-rata yang 
didapatkan uji perorangan nilai 
presentasenya yaitu 90,83 %, presentase 
ini menunjukan bahwa media video 
pembelajaran mata pelajaran 
b. Uji coba kelompok kecil  
Selanjutnya tahap uji coba kelompok kecil 
dilakukan dengan 8 orang siswa kelas X 
jurusan Spa dan beauty therapy. Data 
kuantitatif hasil evaluasi uji coba kelompok 
kecil adalah sebagai berikut : 
PSA =  x 100 
  =  X 100%  
= 90 % 
Berdasarkan hasil rata-rata yang didapatkan uji 
kelompok kecil nilai presentasenya yaitu 90 %, 
presentase ini menunjukan bahwa media video 
pembelajaran mata pelajaran basic beauty therapy 
spa materi pokok perawatan tangan kelas X jurusan 
Spa dan Beauty Therapy  di SMKN 1 Buduran 
menurut (Sudijono, 2009:45) presentase tersebut 
dalam kategori Baik Sekali. 
c. Uji coba kelompok besar  
Tahap ketiga yaitu uji coba kelompok 
besar dengan jumlah siswa 20 siswa kelas X 
jurusan Spa dan beauty therapy. Data 
kuantitatif hasil evaluasi uji coba kelompok 
besar adalah sebagai berikut : 
 
PSA =  x 
100 
  =  X 100%  
= 89 % 
Berdasarkan hasil rata-rata yang 
didapatkan uji kelompok besar nilai 
presentasenya yaitu 89 %, presentase ini 
menunjukan bahwa media video 
pembelajaran mata pelajaran basic beauty 
therapy spa materi pokok perawatan tangan 
kelas X jurusan Spa dan Beauty Therapy  di 
SMKN 1 Buduran menurut (Sudijono, 
2009:45) presentase tersebut dalam kategori 
Baik Sekali. 
6.     Uji Validitas Butir Soal 
Validitas soal adalah proses untuk menilai 
soal agar sesuai dengan indikator dan tujuan 
yang telah di tetapkan. Validitas soal 
berbentuk tes digunakan untuk mengukur 
efektivitas pelaksanaan progam belajar 
mengajar. Adapun validitas soal yang 
dilakukan di SMKN 1 Buduran pada tanggal 
09 April 2018 sebagai berikut : 
Hasil validitas dari 30 responden dan 20 item 
soal diperoleh soal valid sejumlah 10 soal yang 
digunakan untuk soal pre-test dan post-test. Sesuai 
kriteria, nilai ini sudah lebih besar dari rtabel 0,361, 
maka hasil data tes memiliki tingkat reliabilitas 
 yang baik atau dengan kata lain data hasil tes dapat 
dipercaya. 
 
7.    Analisis Data Hasil Tes 
Pada tahap ini dilakukan uji coba media 
video pembelajaran kepada seluruh siswa kelas 
X jurusan Spa dan beauty Therapy di SMKN 1 
Buduran yang berjumlah 31 siswa. Uji coba ini 
bertujuan untuk memperoleh data pre-test dan 
post-test. Data yang diperoleh dimasukkan 
kedalam rumus uji t, data tersebut akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
 





Menghitung nilai standar deviasi 
2d = 2- 2  
= 29400- 2 
= 29400- (27)2 
= 29400- 729 
= 28671 
 
Mencari nilai ttest 







Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa belajar siswa kelas 
X jurusan Spa dan beauty therapy di SMKN 1 
Buduran mengalami peningkatan setelah 
menggunakan media video pembelajaran pada mata 
pelajaran basic beauty therapy materi pokok 
perawatan tangan. Dengan hasil perhitungan dari 
hasil rata-rata uji coba post test yaitu 73.548 lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil pre-test dengan 
hasil 44.193. Selain itu dengan berdasarkan taraf 
signifikan 5% db = N-1 (30-1 = 30), sehingga 
diperoleh ttabel 2,042. Jadi thitung lebih besar dari ttabel 
yaitu 4,862 dengan demikian perbedaan hasil pre 




A. Simpulan  
1. Kajian Teoritik  
    Berdasarkan kajian teoritis, 
pengembangan media video pembelajaran 
sesuai dengan bidang garapan teknologi 
pendidikan. Media video pembelajaran 
dipilih dan dikembangkan sesuai dengan 
model pengembangan media. 
Penggunaannya sebagai salah satu sumber 
belajar yang dapat membantu dalam proses 
pembelajaran. Teknologi pendidikan adalah 
studi dan etika praktek untuk memfasilitasi 
pembelajaran dan meningkatkan kinerja 
dengan menciptakan, menggunakan, 
mengelola sumber daya dan proses teknologi 
yang sesuai. Setelah melalui tahapan 
pengembangan penggunaan model R&D 
(Research & Development) dari Sugiyono, 
maka pengembangan media video 
pembelajaran pada mata pelajaran basic 
beauty therapy Spa materi pokok perawatan 
tangan pada kelas X jurusan Spa dan Beauty 
Therapy di SMK Negeri 1 Buduran diuji 
cobakan dan dinyatakan Layak dan efektif, 
hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji coba 
ahli materi dan uji coba media serta uji one 
group test. 
2. Kajian Empirik  
    Media video pembelajaran mata 
pelajaran basic beuty therapy spa  materi 
pokok perawatan tangan atau manicure pada 
kelas X jurusan Spa dan Beauty Therapy di 
SMK Negeri 1 Buduran telah diuji cobakan 
serta direvisi. Dari hasil ahli materi dan ahli 
media dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Hasil presentase Ahli Materi 87,5 % (baik 
sekali) 
b. Hasil presentase Ahli Media 92,3 % (baik 
sekali) 
         Dengan hasil yang diperoleh tersebut dapat 
disimpulkan bahwa media video pembelajaran 
ini dikategorikan sangat baik dan layak 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Melalui 
hasil uji angket uji coba produk dapat 
disimpulkan bahwa : 
a. Hasil presentase uji coba perorangan 90,83% 
(baik sekali) 
b. Hasil presentase uji coba kelompok kecil 90 % 
(baik sekali) 
c. Hasil presentase uji kelompok besar 89 % 
(baik sekali) 
         Berdasarkan penelitian, maka dengan 
menggunakan video pembelajaran terbukti secara 




signifikan bahwa media video pembelajaran 
layak dan efektif . Hal ini dapat dibuktikan pada 
nilai rata-rata pre-test sebesar 44 sedangkan nilai 
rata-rata posttest sebesar 73. Hal ini menunjukan 
bahwa nilai rata-rata post-test lebih besar dari 
pada nilai pre-test. Berdasarkan hasil perhitungan 
. Dalam hal ini, peran media dalam proses belajar 
menagajar lebih dominan, sedangkan peran guru 




Berdasarkan keseluruhan dari hasil dan 
pembahasan pada penelitian ini, maka 
diberikan beberapa saran yang diharapkan 
dapat memperbesar manfaat hasil peneltian ini 
pada kelas X jurusan Spa dan Beauty Therapy 
di SMK Negeri 1 Buduran. 
1. Saran Bagi Guru 
Dalam pemanfaatan media video 
pembelajaran yang telah dikembangkan, 
diharapkan memperhatikan beberapa hal 
penting, diantaranya yaitu : 
a. Produk yang dikembangkan sebaiknya 
dimanfaatkan dalam kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran basic 
beuty therapy spa  materi pokok 
perawatan tangan pada kelas X jurusan 
Spa dan Beauty Therapy di SMK 
Negeri 1 Buduran. 
b. Laptop yang digunakan untuk memutar 
video pembelajaran hendaknya 
dilengkapi dengan speaker atau 
headphone, sehingga audio pada media 
video pembelajaran dapat 
dimanfaatkan dengan optimal. 
c. Video pembelajaran materi pokok 
perawatan tangan dapat digunakan oleh 
siswa pada proses pembelajaran 
klasikal ataupun individual yang 
nantinya dapat dimanfaatkan untuk 
belajar mandiri dirumah. 
d. Perlu dikembangkan pada materi mata 
pelajaran yang lain sesuai dengan 
karakteristik video pembelajaran. 
2. Saran Diseminasi Produk (Penyebaran) Bagi 
Sekolah 
Media video pembelajaran dengan judul 
Pengembangan Media Video Pembelajaran 
Materi Pokok Perawatan Tangan Pada Mata 
Pelajaran Basic Beauty Therapy Spa Kelas X 
Jurusan SPA Dan Beauty Therapy di SMKN 1 
Buduran, memang ditujukan untuk siswa kelas 
X Jurusan SPA Dan Beauty Therapy, namun 
tidak menutup kemungkinan bisa 
dimanfaatkan oleh pihak lain. 
Untuk itu maka disarankan agar 
penyebaran video dapat diunggah diwebsite 
sekolah yaitu https://smkn1buduran.sch.id/ dan 
dapat diunggah pada situs youtube. 
Dengan demikian pihak yang ingin 
mendapatkan video ini dapat mengunduh 
dengan mudah sehingga produk yang telah 
dikembangkan dapat tersebar secara luas. 
3. Saran Bagi Teknologi Pendidikan Lanjutan 
Beberapa saran untuk pengembang 
lanjutan, diantaranya yaitu : 
a. Perlu dikembangkan video pembelajaran 
pada materi pokok lainnya, dikarenakan 
media video pembelajaran ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 
media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran lebih bervariasi. 
b. Lebih memperhatikan kualitas pada media 
video pembelajaran dan agar lebih 
menarik sasaran serta lebih banyak 
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